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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kejadian gizi lebih terus meningkat pada kelompok remaja. Kejadian gizi 

lebih dapat disebabkan karena tingginya konsumsi fast food dan perubahan gaya hidup yang 

mengarah pada kebiasaan menonton televisi.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan frekuensi konsumsi fast food dan 

kebiasaan menonton televisi dengan kejadian gizi lebih pada remaja awal usia 10-12 tahun di 

SDN Sekaran 02 Gunungpati Semarang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional. Pengambilan sampel sebanyak 

59 siswa dilakukan dengan cara total sampling. Data kejadian gizi lebih didapatkan berdasarkan 

persen lemak tubuh. Data frekuensi konsumsi fast food diperoleh dengan mengisi kuesioner 

FFQ. Data kebiasaan menonton televisi diambil dengan mengisi kuesioner. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah Uji Kendall Tau (α = 0,05). 

Hasil: Hasil uji Kendal Tau menunjukan bahwa sebagian besar mengkonsumsi fast food dengan 

kategori sering sebesar 83,1% (n = 49), sebagian besar mempunyai kebiasaan menonton televisi 

kategori berat sebesar 45,8% (n = 27), dan kejadian gizi lebih sebesar 49,1% (n = 29) yang 

terdiri dari overfat sebesar 18,6% (n = 11) dan obes sebesar 30,5% (n = 18). Tidak ada hubungan 

frekuensi konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih (p = 0,452). Ada hubungan kebiasaan 

menonton televisi dengan kejadian gizi lebih (p = 0,0001). 

Simpulan: Tidak ada hubungan frekuensi konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih pada 

remaja awal usia 10-12 tahun, tetapi ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan menonton 

televisi dengan kejadian gizi lebih pada remaja awal usia 10-12 tahun. 

 

Kata Kunci  :  konsumsi fast food, menonton televisi, gizi lebih, remaja awal. 
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ABSTRACT 

 

Background: Excessive nutritional problem is continues to rise in adolescent. Excessive 

nutritional problem can happen because high consumption of fast food and lifestyle changes 

that leads to television viewing habits. 

Purppose : This study aimed to determine the correlation between the consumption of fast food 

and watching television habit with excessive nutritional problems in adolescents aged 10-12 

years old in Sekaran 02 Elementary School Gunungpati Semarang.     

Methods : This study used cross-sectional method. The sampling technique used total sampling 

to 59 students. Data of excessive nutritional problem were obtained based on the percent of 

body fat using percentiles. Fast food consumption data were obtained by data of FFQ. Watching 

television habit were obtained by completing questionnaires. Analysis technique was measured 

by Kendall Tau test (α = 0,05). 

Result : Results of Kendal Tau test showed that most of them consumed fast food with often 

category as many as 83.1% (n = 49), most of them had the habit of watching television with 

weight category as many as 45,8% (n = 27) and excessive nutitional problems as many as 49.1% 

(n = 29) which consisted of overfat as many as 18.6% (n = 11) and obese as many as 30.5% (n 

= 18). There was no correlation between frequency of fast food consumption with excessive 

nutritional problems (p = 0.452). There was a correlation between watching television habit 

with excessive nutritional problem (p = 0.0001). 

Conclution : There is no correlation between frequency of fast food consumption with 

excessive nutritional problems in early adolescents aged 10-12 years old, but there is a 

significant correlation between fast food consumption with excessive nutritional problems in 

early adolescents aged 10-12 years old. 

 

 

Key words  : fast food consumption, watching television habit, over nutrition, early 

adolescents  
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PENDAHULUAN 

Gizi lebih merupakan  kondisi 

akumulasi lemak tubuh yang berlebihan di 

jaringan adiposa (Gibney et al, 2009). Gizi 

lebih dapat terjadi pada semua golongan 

umur, termasuk anak usia sekolah remaja 

awal (10-12 tahun). Data Riskesdas tahun 

2010 memperlihatkan prevalensi gizi lebih 

pada anak sekolah usia 6-12 tahun sebesar 

9,2%. Pada anak laki-laki 10,7% lebih 

tinggi dari perempuann 7,7% dan 

prevalensi gizi lebih di Jawa Tengah 

sebesar 10,9%. Sedangkan hasil Riskesdas 

2013 memperlihatkan prevalensi gizi lebih 

pada usia 5-12 tahun secara nasional 

terbilang tinggi yaitu 18,8%, yang terdiri 

dari 10% overweight dan 8,8% obesitas. 

Gizi lebih pada remaja, termasuk remaja 

awal, 30% berisiko berlanjut ke masa 

dewasa yang sulit diatasi dan merupakan 

faktor risiko terjadinya berbagai penyakit 

metabolik dan degeneratif (Brown, 2011). 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

terjadinya gizi lebih seperti, jenis kelamin, 

asupan zat gizi, umur dan genetik. Serta 

adanya perubahan pola makan dan 

kurangnya akivitas fisik (Galuska dan 

Khan, 2001).  

Pada remaja usia ini lebih senang 

dengan sedentary behavior atau kurangnya 

aktivitas fisik seperti menonton tv, bermain 

game dan komputer (Zeller dan Modi, 

2008). Berdasarkan Riskesdas 2013 pada 

usia 10-14 tahun sebanyak 42,7% 

melakukan aktivitas sedentary selama 3-5 

jam dalam sehari, sedangkan di Jawa 

Tengah sebanyak 43,2%. Penelitian yang 

dilakukan Andersen (2005)  menyatakan 

anak sekolah dasar yang menonton tv ≥ 4 

jam dalam sehari berisiko 2,5x mengalami 

gizi lebih dibanding dengan yang menonton 

tv ≤ 1 jam sehari. 

Perubahan pola makan pada remaja 

mengarah ke tingginya konsumsi fast food 
yang mengandung tinggi energi dan lemak, 

yang apabila dikonsumsi dalam jangka 

waktu  lama dan dalam jumlah  banyak 

dapat menyebabkan kegemukan (Sizer & 

Whiteney, 2006).  Selain itu pada usia ini 

lebih memilih fast food  untuk menciptakan 

citra diri yang modern dalam 

komunitasnya. Sesuai dengan penelitian 

Padmiari (2002) menyatakan bahwa anak 

sekolah dasar yang mengkonsumsi lebih 

dari 4 jenis fast food 12x berisiko terhadap 

kejadian gizi lebih. Konsumsi fast food 

dapat mendorong timbulnya penimbunan 

deposit lemak karena mengandung lemak 

40-50% (Istijanto, 2005). 

Banyak indikator yang telah 

dipergunakan dalam menilai gizi lebih. 

Salah satunya yaitu dengan pengukuran 

persen lemak tubuh (Gibson, 2005). Persen 

lemak tubuh merupakan salah satu aspek 

yang dapat digunakan untuk melihat ada 

tidaknya masalah gizi. Persen lemak tubuh 

dapat mencerminkan proporsi komposisi 

tubuh. Apabila persentase lemak tubuh 

seseorang lebih tinggi dari angka normal, 

artinya massa lemak tubuh seseorang 

berlebihan (Amelia, 2009).  

Berdasarkan survey pendahuluan yang 

dilakukan pada siswa remaja awal usia 10-

12 tahun di SDN Sekaran 02 dari 25 siswa 

sebanyak 10 siswa (40%) mengalami 

obesitas dan 3 siswa (12%) termasuk 

overweight. Ditemukan sebanyak 80% 

memiliki kebiasaan menonton tv ≥ jam, 

sebanyak 68% mengkonsumsi fast food 

dengan kategori sering, jenis fast food yang 

paling banyak dikonsumsi adalah fried 

chicken, burger dan sosis.  Prevalensi gizi 

lebih yang diperoleh dari survey 

pendahuluan sudah melebihi dari prevalensi 

nasional. Hal ini yang mendasari dipilihnya 

SDN Sekaran 02 sebagai lokasi penelitian. 

Selain itu SDN Sekaran 02 terletak di 

pinggiran kota Semarang yang merupakan 

pusat kota di Kecamatan Gunungpati dan 

sebagian besar orang tua memiliki status 

ekonomi menengah ke atas. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian lebih lanjut 
tentang hubungan frekuensi konsumsi fast 

food dan kebiasaan menonton televisi 

dengan kejadian gizi lebih pada remaja awal 

usia 10-12 tahun di SDN Sekaran 02 

Gunungpati Kota Semarang.  



JGK-vol.9, no.22, Juli   2017 
 

Jurnal Gizi dan Kesehatan   120 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan frekuensi konsumsi 

fast food dan kebiasaan menonton televisi  

dengan kejadian gizi lebih pada remaja awal 

usia 10-12 tahun di SDN Sekaran 02 

Gunungpati Kota Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif korelasi dengan 

menggunakan metode pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini 

seluruh siswa kelas 4,5 dan 6 SDN Sekaran 

02 Gunungpati Semarang yang berjumlah 

74 orang. Besar sampel dalam penelitian ini 

59 orang dengan teknik total sampling. 

Kriteria inklusi adalah siswa yang berusia 

10-12 tahun, yang hadir pada saat 

pengambilan data  dan yang bersedia 

menjadi responden. Kriteria eksklusi adalah 

siswa yang memiliki status gizi kurus dan 

sangat kurus. Penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 18-19 Januari 2017. 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kejadian gizi lebih, serta variabel 

bebas adalah frekuensi konsumsi fast food 

dan kebiasaan menonton televisi. 

Kebiasaan frekuensi konsumsi fast food 

diperoleh secara langsung dengan 

melakukan wawancara menggunakan 

formulir FFQ konsumsi fast food. Frekuensi 

konsumsi fast food dikatakan sering apabila 

frekuensi konsumsinya ≥3x/minggu dan 

jarang apabila <3x/minggu (Padmiari, 

2009). Kebiasaan menonton televisi 

diperoleh dari wawancara kebiasaan siswa 

dalam menonton televisi. Kebiasaan 

menonton televisi dikatakan ringan apabila 

<2 jam/hari, sedang apabila ≥2-<4 jam/hari 

dan berat apabila ≥4 jam/hari (Dunstan et 

al., 2010). Sedangkan kejadian gizi lebih 

diperoleh melalui pengukuran persen lemak 

tubuh, normal apabila percentile 2-85, 
overfat >percentile 85-95 dan obes 

>percentile 95 (McCarthy HD et al, 2006). 

Data dianalisis dengan menggunakan 

teknik uji korelasi Kendall’s Tau (t) karena 

data bersifat kategorik. Analisis data 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara frekuensi konsumsi fast food, 

kebiasaan menonton televisi dengan 

kejadian gizi lebih. Uji signifikansi 

dilakukan dengan menggunakan batas 

kemaknaan alpha (a) = 0.05 dan  

Confidence Interval (CI) = 95%. Pengujian 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 

(Statistic Package for Social Science). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

1. Frekuensi Konsumsi Fast Food 

Hasil penelitian frekuensi konsumsi fast 

food pada 59 responden di SDN Sekaran 02 

Gunungpati, dapat dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Konsumsi 

Fast Food 

Frekuensi Konsumsi 

Fast Food  

n % 

Jarang (<3x/minggu) 10 16.9 

Sering (≥3x/minggu) 49 83.1 

Total 59 100.0 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden yang 

berjumlah 59 siswa mengkonsumsi fast 

food dengan frekuensi sering sebesar 83,1% 

(n= 49 siswa) dan  kategori jarang sebesar 

16,9% (n= 10 siswa). Alasan seringnya 

konsumsi fast food dikarenakan rasanya 

yang lebih enak karena mengandung tinggi 

lemak, dan juga karena mudah didapat dan 

lebih praktis, selain itu fast food ditawarkan 

dengan harga terjangkau oleh uang saku, 

pelayanan cepat dan jenis makanannya 

memenuhi selera (Khomsan, 2004). 

Kondisi sosial ekonomi juga sangat 

berpengaruh terhadap pemilihan pola 

makan seperi fast food karena secara tidak 

langsung aka mempengaruhi uang saku 

anak. Akses ke sumber fast food juga sangat 

mempengaruhi, apalagi tempat dalam 

penelitian ini terletak di lingkungan 
Universitas, sehingga terdapat banyak 

penjual makanan di daerah tersebut 

termasuk fast food, yang menyebabkan 

mudahnya akses menuju ke sumber 
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makanan dan didukung dengan uang saku 

yang sebagian besar responden dengan 

kategori sedang (Rp 6000- 10000). 

2. Kebiasaan Menonton Televisi 

Hasil penelitian kebiasaan menonton 

televisi pada 59 responden di SDN Sekaran 

02 Gunungpati, dapat dilihat pada tabel 2. : 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kebiasaan 

Menonton Televisi 

Kebiasaan 

Menonton Televisi 

n % 

Ringan (<2 jam/hr) 7 11,9 

Sedang (≥2-

<4jam/hr) 

25 42,4 

Berat (≥4jam/hr) 27 45,8 

Total 59 100,0 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 

bahwa 59 siswa paling banyak memiliki 

kebiasaan menonton televisi dengan 

kategori  berat 45,8% (n= 27 siswa), kateori 

sedang sebesar 42,4% (n= 25 siswa) dan 

kategori ringan sebesar 11,9% (n= 7 siswa). 

Hasil wawancara pada beberapa responden 

diperoleh bahwa jenis tontonan televisi 

yang banyak diminati oleh responden yaitu 

sinetron dan film kartun dan tidak 

ditemukan responden yang berminat untuk 

menonton acara televisi yang berkaitan 

dengan pendidikan atau edukasi, berita dan 

olahraga.  

 

3. Kejadian Gizi Lebih Berdasarkan 

Persen Lemak Tubuh 

Hasil penelitian kejadian gizi lebih 

berdasarkan persen lemak tubuh pada 59 

responden di SDN Sekaran 02 Gunungpati, 

dapat dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3.Distribusi Frekuensi Persen Lemak 

Tubuh 

Persen Lemak Tubuh n % 

Normal (percentile 2-85) 30 50,8 

Overfat (>percentile 85-95) 11 18,6 

Obes (>percentile 95) 18 30,5 

Total 59 100,0 

Data Riskesdas tahun 2010 

memperlihatkan prevalensi gizi lebih pada 

anak sekolah usia 6-12 tahun sebesar 9,2%. 

Pada anak laki-laki 10,7% lebih tinggi dari 

perempuann 7,7% dan prevalensi gizi lebih 

di Jawa Tengah sebesar 10,9%. Sedangkan 

hasil Riskesdas 2013 memperlihatkan 

prevalensi gizi lebih pada usia 5-12 tahun 

secara nasional terbilang tinggi yaitu 

18,8%, yang terdiri dari 10% overweight 

dan 8,8% obesitas.  

Hasil dari penelitian ini dapat 

diketahui bahwa hasil pengukuran persen 

lemak tubuh pada 59 siswa SDN Sekaran 02 

diperoleh sebanyak 18 responden (30,5%) 

berstatus gizi obes, 11 responden (18,6%) 

overfat dan 30 responden (50,8%) termasuk 

normal. Hasil ini cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan prevalensi gizi lebih 

pada usia 5-12 tahun di Indonesia yaitu 

18,8%. Hasil ini sejenis dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Arini (2010) di dua SD 

swasta daerah Jakarta Barat dan di Depok 

yaitu SD Vianney (Jakarta Barat) dan SD 

Mardi Yuana (Depok) kelas 3,4 dan 5 yang 

menunjukan bahwa rata-rata persen lemak 

tubuh yang diukur menggunakan BIA yaitu 

25,3%, rata-rata tersebut termasuk dalam 

kategori gizi lebih. Prevalensi gizi lebih 

menurut ketegori persen lemak tubuh 

sebesar 66,2%. 

Persen lemak tubuh yang tinggi 

cenderung berhubungan dengan 

peningkatan risiko NIDDM (Non Insulin 

Dependent Diabetes Mellitus). Jumlah 

persentase lemak tubuh dan massa bebas 

lemak dapat memberikan petunjuk dan 

mengetahui apakah seseorang berisiko 

untuk mempunyai berbagai berbagai 

macam penyakit yang berhubungan dengan 

status gizi seseorang (kurus, normal atau 

lebih) (Gibson, 2005). Selain itu distribusi 

lemak tubuh juga terbukti menjadi 

determinan PJK. Semakin banyak distribusi 
lemak sentral semakin berisiko terkena PJK 

(Daniels et al., 2000).
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4. Hubungan Frekuensi Konsumsi Fast Food dengan Kejadian Gizi Lebih Pada Remaja 

Awal Usia 10-12 Tahun di SDN Sekaran 02 Gunungpati Semarang 

Hasil penelitian hubungan frekuensi konsumsi fast food dengan kejadian gizi lebih remaja awal 

usia 10-12 tahun pada 59 responden di SDN Sekaran 02 Gunungpati, dapat dilihat pada table 4. 

 

Tabel 4. Hubungan Frekuensi Konsumsi Fast Food dengan Kejadian Gizi Lebih 

Frekuensi 

konsumsi  

Fast Food 

Kejadian gizi lebih berdasarkan persen lemak 

tubuh 
r 

p- 

value Normal Overfat Obes Total 

n % n % n % n % 

Jarang 6 5,1 2 1,9 2 3,1 10 16,9 

0.094 0.452 Sering  24 24,9 9 9 16 14,9 49 83,1 

Total 30 30 11 11 18 18 59 100 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden di SDN 

Sekaran 02 Gunungpati Semarang 

mengkonsumsi fast food dengan kategori 

sering sebanyak 25 responden (51%) dari 

49 responden sering mengkonsumsi fast 

food yang terdiri dari 9 siswa (18,4%) 

overfat dan 16 (32,6%) obes, sedangkan 

diantara  responden yang mengkonsumsi 

fast food jarang sebanyak 4 siswa (40%) 

dari 10 responden yang terdiri dari  2 (20%) 

overfat dan 2 siswa (20%) obesitas. 

Berdasarkan uji Kendall Tau telah 

diperoleh nilai p = 0,452 (p>0,05) sehingga 

dapat dikatakan tidak ada hubungan  

bermakna frekuensi konsumsi fast food 

dengan kejadian gizi lebih. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Indriawati (2009) dan Amaliah (2005) 

yang tidak menemukan adanya hubungan 

bermakna konsumsi fast food dengan 

kejadian gizi lebih.  

Hal ini dikarenakan gizi lebih tidak 

hanya dipengaruhi oleh frekuensi konsumsi 

fast food saja, tetapi juga dari jenis fast food 

dan jumlah fast food yang dihabiskan dalam 

satu kali makan serta aktivitas fisik yang 

mendukung. Dalam penelitian ini 

kemungkinan jumlah konsumsi fast food 

yang sering tidak melebihi kebutuhan 

sehingga asupan energi dan lemak yang 

berasal dari fast food tidak melebihi 

kebutuhan dalam sehari. Jenis fast food 

yang dikonsumsi juga mempengaruhi 

persen lemak tubuh, kemungkinan jenis fast 

food yang dikonsumsi memiliki kandungan 

energi dan lemak lebih rendah dibanding 

dengan jenis fast food yang lain. 

Semakin tinggi aktivitas fisik maka 

semakin rendah persen lemak tubuh. 

Karena semakin tinggi aktivitas fisik maka 

semakin banyak energi yang dikeluarkan. 

Penelitian oleh Anggi (2012) juga 

menyatakan terdapat hubungan antara 

aktivitas fisik dengan gizi lebih pada siswa 

di SDN Pondok Cina Depok 1 kelas 4 dan 

5. Selain itu pada usia ini dapat dikatakan 

masa yang masih mengalami tumbuh 

kembang. Periode  ini terjadi  growth  spurt  

yaitu  puncak  pertumbuhan tinggi badan  

(peak high  velocity) dan berat badan  (peak  

weight  velocity) yang  menyebabkan  

kebutuhan gizi pada masa ini sangat tinggi 

(Fadillah, 2007). 
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5. Hubungan Kebiasaan Menonton Televisi dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 

Awal usia 10-12 tahun di SDN Sekaran 02 Gunungpati Kota Semarang 

Hasil penelitian hubungan kebiasaan menonton televisi dengan kejadian gizi lebih remaja awal 

usia 10-12 tahun pada 59 responden di SDN Sekaran 02 Gunungpati, dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

 

Tabel 5. Hubungan Kebiasaan Menonton Televisi dengan Kejadian Gizi Lebih  

Kebiasaan 

Menonton 

Televisi 

Kejadian gizi lebih berdasarkan persen lemak 

tubuh 
r 

p- 

value Normal Overfat Obes Total 

n % n % n % N % 

Ringan 5 71,4 1 14,3 1 14,3 7 100 

0,636 0,0001 Sedang 23 92 1 4 1 4 25 100 

Berat 2 7,4 9 33,3 16 59,3 27 100 

Total 30 50,8  11 18,6 18 30,5 59 100     

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden dengan 

status gizi lebih memiliki kebiasaan 

menonton televisi kategori berat sebesar 25 

siswa (92,6%) yang terdiri dari 9 siswa 

(33,3%) overfat dan 16 siswa (59,3%)  obes. 

Berdasarkan uji Kendall Tau telah diperoleh 

nilai p =0,0001 (p<0,05) sehingga dapat 

dikatakan ada hubungan  bermakna 

kebiasaan menonton televisi dengan 

kejadian gizi lebih. Keeratan hubungan 

antara kebiasaan menonton televisi dengan 

kejadian gizi lebih termasuk kuat dengan 

nilai r yaitu 0,636. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang  dilakukan Sayuti 

(2000) dan Suharsa (2013) yang 

menunjukan bahwa ada hubungan antara 

kebisaan menonton televisi dengan kejadian 

gizi lebih.  

Menonton televisi merupakan salah 

satu bentuk sedentary life style. Menonton 

televisi dapat mengurangi waktu yang 

seharusnya dapat digunakan untuk 

melakukan aktivitas fisik. Menurut Gavin 

(2005) anak yang berusia di bawah 8 tahun 

menghabiskan 2,5 jam untuk menonton 

televisi, dan anak yang berusia di atas 8 

tahun menghabiskan 4,5 jam di depan 

televisi. Anak- anak yang menonton televisi 

lebih dari 4 jam sehari lebih mudah menjadi 

gemuk daripada anak- anak yang menonton 

televisi 2 jam sehari atau kurang. 

Sedangkan menurut Dietz dan 

Gortmaker (1985) energi yang digunakan 

anak- anak untuk menonton televisi lebih 

sedikit dibanding dengan energi yang 

digunakan untuk bermain atau kejar- 

kejaran. Menonton televisi juga 

menyebabkan tubuh tidak banyak bergerak 

dan menurunkan metabolisme, karena tidak 

ada aktivitas fisik yang dilakukan ketika 

menonton televisi sehingga tidak bisa 

meningkatkan jumlah massa otot yang akan 

meningkatkan metabolisme melalui 

pembakaran lemak dalam tubuh yang dapat 

menyebabkan tingginya pengeluaran energi 

dari dalam tubuh. Kecenderungan 

menonton televisi terlalu lama akan 

meningkatkan gizi lebih sebesar 2% pada 

anak per jamnya, karena anak yang 

menonton televisi lebih banyak ngemil dan 

tidak melakukan aktivitas fisik sehingga 

tidak banyak mengeluarkan energi 

((Darmoutomo, 2008). Hidayati (2009) juga 

menjelaskan bahwa hampir 50% anak usia 

8-16 tahun menonton televisi selama tiga 

sampai 5 jam sehari, dan anak yang banyak 

menonton televisi mempunyai insiden yang 

lebih tinggi untuk mengalami gizi lebih.  
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SIMPULAN  

1. Frekuensi konsumsi fast food pada 

remaja awal usia 10- 12 tahun di SDN 

Sekaran 02 Gunungpati Semarang 

sebagian besar dengan kategori sering 

(≥3x/ minggu) yaitu 83,1% (n= 49), dan 

sisanya kategori jarang (<3x/ minggu ) 

yaitu 16,9% (n= 10). 

2. Kebiasaan menonton televisi pada  

remaja awal usia 10- 12 tahun di SDN 

Sekaran 02 Gunungpati Semarang paling 

banyak dengan kategori berat (≥4 jam/ 

hr) yaitu 45,8% (n= 27), kategori sedang 

(2-<4 jam/ hr) sebesar 42,4% (n= 25) dan 

kategori ringan (<2 jam/ hr) sebesar 

11,9% (n= 7). 

3. Kejadian gizi lebih pada remaja awal 

usia 10- 12 tahun di SDN Sekaran 02 

Gunungpati Semarang sebesar 49,1% 

(n= 29) yang terdiri dari overfat sebesar 

18,6% (n= 11) dan obes sebesar 30,5% 

(n= 18). 

4. Tidak ada hubungan antara frekuensi 

konsumsi fast food dengan kejadian gizi 

lebih pada remaja awal usia 10- 12 tahun 

di SDN Sekaran 02 Gunungpati Kota 

Semarang. 

5. Ada hubungan antara kebiasaan 

menonton televisi dengan kejadian gizi 

lebih pada remaja awal usia 10- 12 tahun 

di SDN Sekaran 02 Gunungpati Kota 

Semarang. 
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